ANALISIS TINDAK TUTUR ASERTIF PADA KOMIK “KASHIKOMARIMASHITA, DESTINY”

Maritza Aurelia Tabina Wibowo

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
maritzaaurelia.1 90 14@mbhs.unesa.ac.id

Dr. Roni, M.Hum., ML.A.

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
roni@unesa.ac.id

Abstract

This study analyzes the assertive illocutionary acts found in Sachimo's manga Kashikomarimashita,
Destiny based on Searle's (1979) speech act theory. Drawing on this theoretical framework, the study
examines the forms of assertive illocutionary acts that appear in the manga. The research addresses the
following question: How can the assertive illocutionary acts in Sachimo's manga Kashikomarimashita,
Destiny be classified?

This study employed a descriptive qualitative research method rather than a statistical approach. The data
consisted of the utterances of the characters in Kashikomarimashita, Destiny. These utterances were
collected, organized into tables, and subsequently analyzed based on the theory of assertive speech acts.
The findings reveal that the assertive illocutionary acts in Kashikomarimashita, Destiny can be classified
into four categories: stating, expressing opinions, reporting, and claiming. A total of 48 instances of
assertive illocutionary acts were identified in the manga.
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bentuk-bentuk linguistik yang memiliki makna yang
disampaikan oleh penutur dan dipahami maknanya oleh
mitra tutur berdasarkan konteks (Yule, 2006:5). Pragmatik
merupakan salah satu cabang dari linguistik yang
mempelajari makna berdasarkan konteks penggunaan,
tidak hanya dari segi arti kata secara bahasa, tetapi juga
dari maksud, situasi, dan hubungan antara penutur dan
mitra tutur. Ada beberapa hal yang dipelajari dalam
pragmatik, salah satunya adalah tindak tutur (speech act).
Tindak tutur adalah perilaku seseorang dalam bentuk
ucapakan yang memiliki maksud dan fungsi tertentu dalam
sebuah peristiwa tutur.

Yule (1996:53) menyampaikan bahwa tindakan yang
disampaikan melalui ujaran merupakan tindak tutur.

mengemukakan bahwa tindak tutur bukan hanya sekedar
serangkaian kata, tetapi juga tindakan yang mencerminkan
keadaan psikologis dari penutur. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hashiuchi (dalam Fanani, 2011:5) yang
mengemukakan bahwa tindak tutur tidak hanya tuturan
yang disampaikan secara sederhana tetapi juga
mengandung suatu tindakan sesuai dengan isi penuturan.
Dari penjelasan sebelumnya, tindak tutur adalah suatu
tindakan berupa ujaran yang disampaikan tidak hanya
untuk sekedar menyampaikan kata-kata, tetapi juga ingin
adanya suatu tindakan dari mitra tutur.

Tindak tutur dapat diklasifikan menjadi beberapa jenis,
salah satunya adalah tindak tutur asertif. Searle (1979:12)
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mengemukakan bahwa tindak tutur asertif adalah tindak
tutur yang mengharuskan penutur menyampaikan tuturan
berdasarkan kebenaran proposisi yang diungkapkan.
Penutur menyampaikan informasi, menyatakan pendapat,
melaporkan, atau mengklaim sesuatu yang dianggap benar.
Maraknya karya populer Jepang seperti manga, anime,
J-pop yang menjadi salah satu penyebab pengenalan
bahasa dan budaya Jepang di negara asing menjadi salah
satu media dalam penggunaan karya modern dalam dunia
pendidikan untuk memperdalam pengetahuan bahasa
Jepang. Di dalam karya populer Jepang, tindak tutur asertif
juga dapat diidentifikasi melalui dialog antar tokoh.
Pengenalan tokoh melalui dialog menjadi salah satu faktor
penting dalam membangun sebuah karya fiksi. Salah
satunya pada komik yang pertama kali diterbitkan pada
2016 berjudul [»L &V &l /ey 7 AT 1 =—|
(Kashikomarimashita, Destiny) yang dapat diterjemahkan
“Baik, Destiny” oleh Sachimo. Menceritakan hubungan
keempat tokoh utama yang terdiri atas dua pelayan dan dua
majikan dari keluarga yang berbeda. Komik tersebut
merupakan manga bergenre Boys' Love (BL) yang
mengusung subgenre Omegaverse atau Alpha/Beta/Omega
(0/B/Q). Omegaverse adalah dunia fiksi yang membagi
manusia ke dalam tiga kategori gender sekunder, yaitu
Alpha, Beta, dan Omega. Alpha umumnya digambarkan
sebagai kelompok yang dominan dan memiliki pengaruh
sosial yang tinggi, Beta sebagai kelompok netral yang
tidak memiliki karakteristik biologis khusus, sedangkan
Omega memiliki karakteristik biologis tertentu yang
membedakannya dari kelompok lainnya. Sistem Alpha,
Beta, dan Omega tidak hanya membentuk struktur sosial

dalam cerita, tetapi juga memengaruhi hubungan
antartokoh, pola interaksi, serta cara mereka
berkomunikasi.

Dalam manga Kashikomarimashita, Destiny, hubungan
antara tokoh Alpha dan Omega menjadi pusat cerita.
Perbedaan status tersebut sering kali menimbulkan konflik,
kesalahpahaman, maupun pertentangan kepentingan yang
tercermin dalam percakapan antartokoh. Selain itu, latar
dunia Omegaverse yang memiliki aturan sosial tersendiri
turut memengaruhi cara tokoh menyampaikan dan
menafsirkan tuturan. Komik ini terdiri dari dua buku utama
yaitu L 2 &V &L, 7 AT 4 =— (L) dan »»
LZ&En &L /foe 7A7 4 =— (F), dengan
masing- masing buku diambil dari sudut pandang utama
yang berbeda-beda. Untuk buku ue (_I2) sudut pandang
utamanya adalah dua majikan atau anak paling tua dari
masing-masing keluarga yang berbeda. Sedangan buku
shita ('F) diambil dengan sudut pandang utama dari dua
pelayan dari masing-masing rumah.

Komik Kashikomarimashita, Destiny dipilih menjadi
sumber data karena banyak ditemukan penggunaan tindak

tutur asertif pada percakapan antar tokohnya. Pada pra-
penelitian yang sudah dilakukan ditemukan salah satu
contoh tindak tutur asertif adalah sebagai berikut:

AoiToujou : RSABSAAL XD, SHIEHE
SADIFEE oo BHFFo T &Iod. LIFBH WS
kRN BBERI»S,

Ayah ibu, hari ini aku membawa bunga yang
disukai ibu. Mungkin aku tidak bisa datang kemari
sementara waktu..

Dalam dialog tersebut juga terdapat tindak tutur ilokusi

asertif yaitu melaporkan dan memberikan pendapat. Pada
kalimat pertama, Aoi Toujou memberikan laporan kepada
ibu dan ayahnya bahwa dia datang membawa bunga yang
disukai ibunya. Lalu pada kalimat kedua, dia
mengemukakan pendapat bahwa kemungkinan tidak dapat
datang untuk sementara waktu yang ditandai dengan
penggunaan ~ & f 9 . Dalam prinsip kerjasama Grice,
tuturan tersebut berhubungan dengan maksim kuantitas,
Dimana penutur memberikan informasi yang seharusnya
dan tidak berlebihan.
Dari contoh di atas, penelitian ini juga banyak menemukan
tindak tutur asertif lain pada komik Kashikomarimashita,
Destiny dan dijelaskan untuk menjawab rumusan masalah
serta ditarik kesimpulannya. Penelitian ini dilakukan
karena kurangnya penelitian yang memfokuskan pada
tindak tutur asertif. Oleh sebab itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya
mengenai tindak tutur asertif. berkomunikasi yang
dipengaruhi oleh budaya, usia dan kemampuan bahasa.
Pemahaman terhadap aizuchi sangat penting untuk
mencegah kesalahpahaman, terutama dalam konteks
pendidikan. Drama ini menyediakan banyak contoh situasi
relevan yang membantu meneliti penggunaan aizuchi
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan
pendidikan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis fungsi
aizuchi dan mempertimbangkan status sosial serta faktor
usia yang memengaruhi kesantunan positif dan negatif
dalam komunikasi antara pelajar asing dan guru Jepang.
Data aizuchi yang ditemukan dalam percakapan para
pelajar asing diidentifikasi, kemudian diklasifikasikan
berdasarkan fungsi aizuchi menurut Horiguchi (1997:52)
yang dibagi menjadi lima kategori. Selain itu, teori
kesantunan positif dan negatif digunakan untuk
menganalisis penggunaan aizuchi oleh pelajar asing
berdasarkan status sosial (guru dan pelajar) dan faktor usia
menurut Brown dan Levinson (1987).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
difokuskan pada analisis penggunaan aizuchi dalam
percakapan pelajar asing yang belajar bahasa Jepang
melalui drama “Nihonjin  no Nihongo”.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berkaitan

Shiranai
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dengan bagaimana fungsi aizuchi yang digunakan, serta
bagaimana pengaruh status sosial dan faktor usia dalam
penggunaan aizuchi berdasarkan prinsip kesantunan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi
aizuchi yang digunakan serta menganalisis pengaruh status
sosial dan faktor usia dalam penggunaan aizuchi
berdasarkan prinsip kesantunan. Selain itu, penelitian ini

KAJIAN TEORI

Terdapat penelitian-penelitian yang berhubungan
dengan tindak tutur asertif dalam bahasa Jepang yang telah
dilakukan sebelumnya dan relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Dua di antara penelitian tersebut adalah
sebagai berikut.

Yang pertama, Ramadhan, Muhammad Afdilah (2022)
“Tindak Tutur Asertif dan Ekspresif dalam Animasi Kimi
No Na Ha Karya Makoto Shinkai”. Permasalahan yang
dikaji dalam peneltiian tersebut adalah jenis tindak tutur
asertif dan ekspresif yang mengacu pada teori Searle
(1975) didukung dengan teori kesantunan Brown dan
Levinson (1987), dan teori Mizutani (1987). Penelitian
tersebut menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif
dilatarbelakangi dengan analisis tindak tutur dan ungkapan
sikap psikologis dari para tokoh yang mengandung bentuk
tuturan ekspresif dan asertif yang dikumpulkan, kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia lalu
dikelompokkan lagi berdasarkan bentukn dan kemudian
dijelaskan dengan metode deskriptif karena penelitian
tersebut merupakan jenis penelitian kualitatif. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang kali ini
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti
mengenai bentuk tuturan asertif dalam sebuah karya
popular. Namun dalam penelitian sebelumnya, peneliti
tidak hanya menganalisis bentuk tindak tutur asertif, tetapi
juga ekspresif.

Yang kedua, Ridho Nanda Apriansah, Kasno Atmo
Sukarto, & Dicky Rachmat Pauji. (2023) “TINDAK
TUTUR ASERTIF DALAM NOVEL CADL KARYA
TRISKAIDEKAMAN?”. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian tersebut adalah bentuk tindak tutur asertif yang
mengacu pada teori Searle dengan data yang berasal dari
novel bahasa Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah deskriptif kualitatif dengan memilih ujaran-ujaran
yang sesuai yang kemudian dianalisis dengan bentuk
penulisan deskripsi sesuai teori pendekatan J.Moeleong
(2018:11). Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian kali ini pada bagian pengklasifikasian bentuk
tuturan asertif. Akan tetapi hasil yang ditemukan berbeda.
Selain itu, sumber data yang digunakan juga berbeda
karena penelitian kali ini menggunakan sumber data
berupa komik bahasa Jepang.

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam
tentang fungsi aizuchi dan menambah wawasan tentang
penerapan aizuchi dalam konteks komunikasi antarbudaya
dengan mempertimbangkan perbedaan status sosial dan
faktor usia schingga dapat memberikan panduan bagi
pengajaran bahasa Jepang untuk lebih memperhatikan
faktor-faktor sosial dalam interaksi.

Tindak Tutur Asertif
Menurut Searle (1979:12), tindak tutur asertif adalah
tindak tutur yang mengharuskan penutur menyampaikan

tuturan  berdasarkan  kebenaran  proposisi  yang
diungkapkan.  Penutur = menyampaikan  informasi,
menyatakan pendapat, melaporkan, atau mengklaim

sesuatu yang dianggap benar.

Tindak tutur asertif memiliki fungsi untuk
menggambarkan keadaan dunia sesuai dengan apa yang
dilihat atau diyakini oleh penutur. Dalam hal ini, penutur
berkomitmen terhadap kebenaran informasi yang
disampaikan.

Klasifikasi tindak tutur asertif meliputi:

1. Menyatakan (stating)

Merupakan tindakan dimana penutur menyatakan atau
mengungkapkan dengan pasti dan tegas mengenai sesuatu
hal atau suatu kekeliruan berdasarkan suatu dasar yang
kuat kepada lawan tutur. Ciri dari menyatakan yaitu:

a. Berupa penyampaian fakta atau informasi.

b. Tidak mengandung unsur perintah atau permintaan.

c. Bertujuan memberi tahu mitra tutur.

2. Melaporkan (reporting)

Merupakan  merupakan  suatu  tindakan  yang
menyampaikan suatu informasi mengenai perkembangan
dan hasil dari berbagai hal kepada lawan tutur dimana
penutur sebelumnya belum mengetahuinya. Ciri dari
melaporkan yaitu:

a. Menyampaikan hasil pengamatan atau kejadian.

b. Biasanya berkaitan dengan peristiwa yang telah

terjadi.

c. Bersifat informatif.

3. Mengemukakan pendapat (opining)

Merupakan  tindakan  yang  digunakan  untuk
mengungkapkan pikiran atau pemikiran subjektif dari
penutur mengenai suatu persoalan kepada lawan tutur.

a. Bersifat subjektif.

b. Berisi penilaian atau pandangan pribadi.

c. Kebenarannya tidak mutlak.

4.  Menyimpulkan (concluding)

Merupakan menarik kesimpulan berdasarkan fakta,
data, atau argument yang telah disampaikan sebelumnya.
Ciri dari menyimpulkan yaitu:

a. Muncul setelah adanya fakta atau pembahasan

sebelumnya.

b. Berisi hasil penalaran atau ringkasan.
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5. Mengklaim (claiming)

Merupakan pernyataan sesuatu sebagai benar atau
mengakui suatu hak, kemampuan, atau keadaan tertentu
yang belum tentu diterima oleh pihak lain. Ciri dari
mengklaim yaitu:

a. Penutur menegaskan

pengakuan.

suatu kebenaran atau

b. Sering menunjukkan keyakinan yang kuat.
c. Kadang dapat diperdebatkan oleh pihak lain.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dan menganalisis data dengan mengamati aktivitas verbal
berupa dialog dan interaksi, sehingga peneliti tidak terlibat
langsung melainkan bertindak <sebagai pengamat pasif.
Metode pengumpulan data berupa simak catat. Metode
sampling purposive digunakan dengan cara memilih data
respon pelajar asing secara individu, sedangkan respon
serentak dari seluruh kelas tidak dipilih, dan data yang
dipilih cenderung memiliki kalimat lanjutan. Pendekatan
induktif dipilih dengan memulai analisis dari data dialog
aizuchi yang telah dikumpulkan dari drama. Penelitian ini
juga menggunakan pendekatan sosiopragmatik. Pola yang
ditemukan akan diuji kembali melalui triangulasi.

Sumber data  penelitian ini- adalah komik
Kashikomarimashita, Destiny karya Sachimo yang
merupakan karya modern ringan untuk dibaca dengan
genre romance yang memiliki empat tokoh utama yang
saling berkaitan dan berperan penting dalam membangun
alur cerita, serta tokoh-tokoh lainnya. Penuturan dan gaya
bahasa tokoh pada novel ini memiliki hubungan kuat
dengan tindak tutur asertif.

Data dikumpulkan dengan menyimak dan mencatat
percakapan Teknik baca merupakan teknik yang digunakan
untuk mengungkap suatu permasalahan yang terdapat di
dalam suatu bacaan (Sudaryanto, 1993:43). Pemilihan
metode baca dikarenakan objek yang diteliti berupa bacaan
bahasa Jepang yang didalamnya terdapat penggunaan
tindak tutur asertif. Kemudian setelah data diperoleh
dengan teknik baca, ada teknik lanjutan yaitu teknik catat.
Mahsun (2005:92) mendefinisikan- teknik- catat-sebagai
teknik dengan mencatat beberapa bentuk yang menjadi
relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara
tertulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sumber yang diteliti, yaitu komik
Kashikomarimashita, Destiny karya Sachimo, ditemukan
hasil tuturan yaitu menyatakan (stating), melaporkan
(reporting), mengemukakan pendapat (opining), dan
mengklaim (claiming). Peneliti juga menemukan bahwa
tindak tutur asertif yang ditemukan dapat diterapkan
kedalam prinsip kerjasama yaitu maksim kualitas.

Kemudian dari hasil data tersebut, peneliti mengambil
beberapa data untuk dianalisis sesuai dengan rumusan
masalah. ditemukan 48 data tindak tutur asertif pada komik
Kashikomarimashita, Destiny, dengan rincian 16 data
merupakan asertif menyatakan, 6 data asertif melaporkan,
18 data asertif mengemukakan pendapat, dan 8 data asertif
mengklaim. Akan tetapi, tidak ditemukan bentuk asertif
menyimpulkan dari sumber data tersebut.

Hasil Analisis Data Tindak Tutur Asertif

Data 1 Asertif Menyatakan

Situasi :

Aoi Toujou yang merupakan pewaris keluarga Toujou,
mengunjungi makam ayah ibunya dan berencana keluar
dari rumah untuk membuktikan bahwa dia bisa hidup
dengan usahanya sendiri. Pelayannya, Miyauchi berencana
mengikutinya kemanapun dia pergi.

Percakapan :

Aoi Toujou : KEW T, HERZ2 LS. 55,
BETE TNV 3o cDIC. BN

Aku pergi dari rumah, dan akan berusaha. Miyauchi,
padahal kamu tidak harus sampai mengikutiku.

Miyauchi : SRS DL V375 LETHZ T
WBDTT. BIEAEANESHEE ~ANICET& &
Hh. & ETHERDOIIC,

Saya sudah melayani dan berada di sisi tuan Aoi sedari
dulu. Tuan saya yang aktif itu tidak mungkin saya biarkan
sendiri sekarang. Saya akan bersama tuan Aoi sampai

kapan pun.

(U/1/9)

Percakapan di atas terjadi setelah Aoi Toujou
memutuskan  untuk . meninggalkan rumah  yang

ditinggalinya sedari dia kecil. Aoi yang terlahir di keluarga
terpandang berencana untuk membuktikan bahwa
meskipun telahir sebagai omega dikeluarga alpha, dia bisa
berdiri sendiri' di atas kedua kakinya. Tuturan (a) yaitu
[X&EHTL HR2 M5, 2hs, BHl& THL
TLB32enmoDIl. EHN. | yang artinya
Aku pergi. dari rumah, .dan akan berusaha. Miyauchi,

”»

padahal  kamu  tidak harus sampai ‘mengikutiku.
Mengungkapkan bahwa Aoi akan pergi dari rumah dan
berusaha. Akan tetapi, Miyauchi, yang disebut amanya
dalam dialog tersebut, berencana untuk mengikuti Aoi.
Kemudian Miyauchi membalas tuturan tuannya yang bisa
dilihat pada dialog (b) yaitu [ZERERLLOLEL ) 3 5
EETHATCwBDTY. BEEELFEANESEE—
AN TcEsddhr. Rk RO, |

yang artinya “Saya sudah melayani dan berada di sisi tuan
Aoi sedari dulu. Tuan saya yang aktif itu tidak mungkin

saya biarkan sendiri sekarang. Saya akan bersama tuan Aoi
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sampai kapan pun.”, dimana Miyauchi bersikeras untuk
mengikuti Aoi karena merasa sudah melayani Aoi sejak
masih kecil, sehingga ia berpendapat bahwa tidak mungkin
jika harus meninggalkan tuannya sekarang.

Pada tuturan (b) kalimat pertama yaitu [ 2&f£53%)/0
DHEINF > e fFTHIZTHEIDTT . |
disampaikan penutur, yaitu Miyauchi, sesuai dengan
keadaan sebenarnya atau fakta, yang bisa ditinjau dari
situasi atau konteks dimana percakapan itu dilakukan.
Penuturan tersebut sesuai dengan teori Searle (dalam
Rahardi, 2005) bahwa tuturan asertif menyatakan
merupakan tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran
yang diungkapkan atau fakta.

Data 2 Asertif Melaporkan

Dalam penelitian ini, ‘asertif melaporkan yang
dimaksud adalah menyampaikan informasi atau kejadian.
Informasi yang disampaikan oleh penutur bisa jadi adalah
sesuatu yang sedang atau sudah dialami oleh penutur.
Penutur dapat menyampaikan informasi tersebut disertai
bukti atau pengamatan dari penutur. Analisis asertif
melaporkan seperti pada data berikut:

Data 2:

Situasi :

Jirou Saionji dan Kudou sedang berbicara di taman
belakang kediaman keluarga Saionji. Kudou sebagai
kepala pelayan di kediaman Saionji-menceritakan masa
kecil Jirou yang sedari kecil selalu menyukai taman
belakang itu. Jirou berbicara mengenai keadaannya yang
dialaminya selama ini.

Percakapan :

Kudou : CDRECAENHEZ B, Hib e ADIEL
ZO4BEL T ME S HATEBD &9, Ful
ERDHDBE, WOLIODEEFRTHSL 12,

Saya ingat saat bunga di taman ini bertambah, tuan
muda menunjukkan wajah senang. Jika ada hal yang
menyedihkan, Anda selalu pergi ke taman ini.

Jirou Saionji: Z 5+ 2o fe?

Apakah iya?

Kudou : fElE® s iz MG E2E LT OO 7L
Y xRV 5k 2T EAESOHE
NOHWIELZ E- S Tleo HEEMPNLAEIZLEEH
ETNLALEAESONEZARCYIVAG 2. 2
AR b EB oA,

Aku awalnya berpikir bahwa menerima posisi yang
sudah ditentukan dan terus lari adalah caraku melawan
takdir. Aku juga berpikir bahwa menyangkal perasaanku
pada Aoi maka aku bisa menentukan jalan hidupku dengan
bebas.

CTHL R slibe A Ebsn & LT,

Tapi, tuan berubah setelah Aoi datang.

R bIMLBRA CETBSOBERTH & LD 5
DELTWBE, ZIOMTERZ &L I2A?

Tanpa memedulikan keluarga maupun  garis
keturunan, Anda mencoba bergerak dan berubah atas
pilihan Anda sendiri. Setidaknya, begitulah yang terlihat di
mata saya.

(U/3/81-82)

Percakapan di atas terjadi di taman belakang dan
dilakukan oleh Jirou Saionji dan Kudou. Kudou awalnya
mengungkit kenangan masa lalu pada tuturan (a) yaitu [
CORECHERNIEZ BT Uit x ADEL 20 hifiz
LT, ARG ESHEATEBD 7. FLlehndbdL,
WO ZDEZRTWEL 2. | yang artinya “Saya
ingat saat bunga di taman ini bertambah, tuan muda
menunjukkan  wajah Jika ada hal yang
menyedihkan, Anda selalu pergi ke taman ini.”. Pada
tuturan tersebut Kudou menjelaskan bagaimana dia ingat
mengenai kenangan masa lalu selama menjaga Jirou
Saionji sebagai tuannya sejak masih kecil. Setelah itu,
Jirou bertanya apakah yang disampaikan oleh Kudou itu
benar = kemudian® dilanjutkan dengan menjelaskan
keadaannya selama ini-dimana dia percaya bahwa
menerima posisinya sebagai pewaris dari keluarga Saionji
dan menjauhkan diri dari Aoi akan bisa membuat hidupnya
lebih bebas yang dapat dilihat pada tuturan (c) yaitu [
GRS 5N EEOTCHAIDT L v o v —h5
RO 5k BT enHFDEMN DI LS
Mo T, FEEDPNEI S ELBETRE DL
EHZONLEEZARRY VT 2. 2 A% A0
%5 &M oA . | yang atinga “ Aku awalnya
berpikir bahwa menerima posisi yang sudah ditentukan dan
terus lari adalah caraku melawan takdir. Aku juga berpikir
bahwa menyangkal perasaanku pada Aoi maka aku bisa
menentukan jalan hidupku dengan bebas.”

Kemudian' Kudou melanjutkan percakapan dengan
tuturan (d) yaitu [T b . EBRKTH LY B » ABE
bat &L /2, | yang artinya “Tapi, tuan berubah
setelah * Aoi datang. ”

senang.

Dimana  Kudou menyatakan
perubahan Jirou  semenjak kedatangan Aoi. Tuturan ini
merupakan tuturan asertif melaporkan dikarenakan Kudou
yang mengenal tuannya, Jirou sejak lama, mengamati
perubahan pada Jirou. Selain itu, untuk mendukung
pengamatannya itu, terdapat pendukung berupa hasil
pengamatannya yang lain yaitu dapat diidentifikasi pada
tuturan (e) yaitu [ & il & BR % < HHH G OEIRT
EEDAIELTWE, ZORCERZ &L 25
? | yang artinya “Tanpa memedulikan keluarga maupun
garis keturunan, Anda mencoba bergerak dan berubah atas
pilihan Anda sendiri. Setidaknya, begitulah yang terlihat di
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mata saya?” . Dalam hal ini, Kudou memberikan laporan
kepada Jirou, dari hasil pengamatannya semenjak
kedatangan Aoi, bahwa Jirou telah berubah atau tidak
seperti dirinya yang dulu terikat pada tanggung jawab atas
penerus keluarganya dan melawan takdirnya. Tuturan
Kudou diyakini benar dalam pengamatannya karena dari
tuturan (a) dapat diidentifikasi bahwa dia sudah selalu
mengamati tuannya, Jirou, sejak dulu. Tidak hanya itu,
pada tuturan (d) dan (e) juga dapat diidentifikasi bahwa
hingga sekarang dia masih mengamati tuannya. Tuturan
yang disampaikan penutur disini diyakini benar karena
berdasarkan pengamatan penutur yang tertangkap indra,
sehingga sesuai dengan teori Searle (1979:12), tindak tutur
asertif adalah tindak tutur yang mengharuskan penutur
menyampaikan tuturan berdasarkan kebenaran proposisi
yang diungkapkan.

Data 3 Asertif Mengemukakan Pendapat

Dalam penelitian ini, asertif menyatakan yang
dimaksud adalah menyatakan opini pribadi. Informasi yang
disampaikan penutur ialah menyampaikan pandangan,
penilaian, atau keyakinan pribadinya terhadap suatu hal
yang bersifat interpretatif tetapi tetap terikat pada
kebenaran yang diyakini penutur. Tuturan asertif
melaporkan, dapat dilihat pada data berikut ini:

secara gramatikal, asertif mengemukakan pendapat
juga bisa ditandai dengan kata [~ & /L9 | dalam bahasa
Jepang yang artinya “menurut saya...” . Seperti pada data
berikut:

Data 4:

Percakapan :

(a) Hikari : FAlG NEZEE T3 LD E T HIN
ERWHINERZEB-oT0&E T,

Menurut saya sebelum membahagiakan orang lain,
diri sendiri harus bahagia terlebih dahulu.

(U/3/79)

Pada data 4(a) penggunaan [~ &> T & 9
merupakan salah satu gramatikal penanda mengungkapkan
pendapat. Selain itu, yang disampaikan oleh tokoh Hikari
merupakan sebuah ‘gagasan, pemikiran, “atau filosofi
pribadi. Penutur-menyampaikan- sebuah nilai-moral ‘atau
etika hidup yang ia yakini benar.

Data 4 Asertif Mengklaim

Dalam penelitian ini, asertif mengklaim yang
dimaksud adalah menyatakan sesuatu sebagai
kebenaran yang nyata, sering kali dilakukan dengan penuh
keyakinan dan tanpa keraguan, meskipun klaim tersebut
masih bisa diperdebatkan oleh orang lain. Asertif
mengklaim memiliki nuansa penegasan hak atau kebenaran
atas suatu proposisi. Tuturan asertif mengklaim dapat
dilihat pada data berikut:

suatu

Data 5:

Situasi :

Kepala pelayan kediaman Saionji, Kudou, masuk ke
dalam ruangan untuk memberi informasi mengenai
mulainya pelatihan pelayan untuk Aoi Toujou dan
Miyauchi.

Percakapan :

Kudou : FI ¥ mA6XUWI NS Loz A T2 BHTZ
D7 YRGB 5PN .

Dari awal aku tidak suka, rambut panjangmu itu
mengganggu jadi potong saja.

Miyauchi : . PHREFFOMFFHANC RS OH
EE Mo RETTH? 22T L F Y ETHE I
vyt

Loh. Bukankah tidak ada peraturan mengenai Panjang
rambut di regulasi kerja pelayan di rumah Saionji?
Lagipula, kurasa masih lebih baik dari pada wajah preman.

Kudou: & & Tl FROML L7 72T B! !

Disini aku sebagai atasan, kepala pelayan loh!!

(U/1/15)

Percakapan tersebut terjadi-di ruangan dengan Kudou,
Miyauchi, dan Aoi Toujou di dalamnya. Kudou sebagai
kepala pelayan yang sejak awal memang menunjukkan
ketidaksukaan kepada Aol dan Miyauchi memerintah
Miyauchi yang berambut panjang - untuk memotong
rambutnya yang bisa dilihat pada tuturan (a). Miyauchi
yang tidak terima, secara halus berargumen seperti pada
tuturan (b). Akan tetapi, meskipun argument yang
disampaikan halus, tetap ada unsur menyindir yaitu pada
kata [F> EZHL DIE v » & ] yang artinya “
kurasa masih lebih baik dari pada wajah preman” , yang
ditujukan untuk membalas ucapan Kudou. Selanjutnya,
kudou menyampaikan tuturan (c) yaitu [: & Z Tid
K OME» FF 722 B! ! | yang artinga “Disini aku

'7}

sebagal atasan, kepala pelayan loh!!” . Disini, Kudou
sebagal penutur menegaskan identitasnya sebagai joushi
(atasan). _dan shitsujichou (kepala pelayan). Penutur
menyatakan sebuah fakta hierarki yang ia tuntut untuk
diakui oleh mitra tutur (Miyauchi/beta). Dengan
mengklaim status “atasan”, penutur secara implisit
mengatakan bahwa perintahnya harus dipatuhi. Kebenaran
yang diungkapkan oleh penutur sesuai dengan teori Searle
(1979:12), tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang
mengharuskan penutur menyampaikan tuturan berdasarkan
kebenaran proposisi yang diungkapkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
mengenai tindak tutur asertif, maka terdapat dua
kesimpulan yang dapat diambil ialah untuk menjawab
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rumusan masalah pertama mengenai bentuk tindak tutur
asertif, tuturan asertif pada komik Kashikomarimashita,
Destiny karya Sachimo memiliki 4 klasifikasi antara lain
16 data merupakan asertif menyatakan, 6 data asertif
melaporkan, 18 data asertif mengemukakan pendapat, dan
8 data asertif mengklaim, tetapi tidak ditemukan data
asertif menyimpulkan.

SARAN

Penelitian mengenai tindak tutur asertif ini tidak
hanya dikemukakan oleh John Searle. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat menggunakan teori ahli linguistik lain
sehingga pengklasifikasian bentuk tindak tutur asertif dapat
dilihat dari sudut pandang yang lain. Selain itu, diharapkan
sumber data mengenai. tindak tutur asertif dapat lebih
kompleks dan bervariasi, schingga data yang ditemukan
dapat lebih beragam.
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